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Kebijakan Kementerian Pertanidalam Mengembangkan Sistem Pembangunan Pertardag
Inklusifuntuk Memajukan Petani Lahan Sub Optimal

Haryono
Kepala Badan Penelitiadan Pengembangan Pertanian

Kementrian Pertanian Republik Indonesia

Kementerian Pertanian telah menyusun Strategi Induk Pembangunan Pertanian 2013
2045, dengan visi utama terwujudnya sistpertanianbioindustri berkelanjutan yang
menghasilkan beragam pangan sehatgtaduk bernilai tambah tinggi dasumberdaya
hayati pertanian dakelautan tropika.Misi Pembangunan Pertanian Indonesia adalah
mengembangkan dan mewujudkan:

1. Penataaruang dan reforma agraria

2. Sistem pertanian tropika terpadu

3. Kegiatan ekonomi produksi, informasi dan teknologi

4. Pasca panen, agenergi dan bioindustri berbasis perdesaan

5. Sistem pemasaran dan rantai nilai produk

6. Sistem pembiayaan pertanian

7. Sistem penelitian, inovasi dan sumberdaya manusia berkualitas
8. Infrastruktur pertanian dan perdesaan

9. Program legislasi, regulasi dan manajemen yang imperatif.

Namun untukmewujudkan visi dan misi pembantan pertanian Indonesia ini
tidaklah mudah, akan menghadapi tantangan cukup berat baik pada saat ini maupun di
masa yang akan datangebutuhan pangan dan energi yang terus meningkat sejalan
dengan laju pertumbuhan (1,49%/tahun) dan peningkatan kesegahperadudukSampai
saat ini, sektor pertanian merupakan tumpuan utama penyediaan pangan bagi 247 juta
penduduk Indonesia, penyedia sekitar 87% bahan baku industri kecil dan menengah, serta
penyumbang 15% PDB dengan nilai devisa sekitar US $ 43 MilydainSéu, Sektor
Pertanian menyerap sekitar 33% tenaga kerja dan menjadi sumber utama pendapatan dari
sekitar 70% rumah tangga di perdesaan.

Seluruhkebutuhantersebutditopangoleh sekitar 45 juta ha lahagpertaniandalam
berbagaikategori. Khususuntuk panganhanyaditopangoleh 23,1 jutalahan pertanian
yang terdiridari 8,1 juta ha lahaawahdan sekitar 15 jutalahan kering, atausekitar
935m2/kapita yang terdiri 328 m2/kapitahansawah 607 mRapita lahankering. Luas
lahantersebutentusangatidak memadauntuk memertahankaketahanarpangansecara
berkelanjutan.Sebagai negara yang besigtahanan pangan merupakan pilar utama
stabilitas nasional, sehingga menjadi salah satu sasaran utama pembangunan pertanian
yang tidak dapat ditawdawar. Hingga saat ini, beras masih merupakan komponen utama
ketahanan pangan nasional, sehingga swasembada beras tetap menjadi indikator utama
ketahanan pangan.

Pencapaian target ketahanan pangan dan energi dibdygragigi oleh beberapa
ancaman dakendala biofisik yang harus diantisipasi dan ditanggulangi. Selain alih fungsi
lahan sawah produktif, fragmentasi lahan pertanian dan meningkatnya jumlah petani
gurem, perubahan iklim sebagai derivasi dari pemanasan global, bencana banjir dan
kekeringan yag semakin intensif terjadi, ancaman serius lain yang dihadapi adalah
degradasi sumberdaya lahan, air dan lingkungan (erosi, longsor, pencemaran), meluasnya
lahan terdegradasi dan terlantar, serta terbatasnya lahan potensial untuk cadangan
pengembangan panian. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi yang didukung oleh
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kebijakan terpadu dan sinergi antar seldektor pembangunan terkait, khususnya dalam
optimalisasi sumberdaya pertanian (SDLP).

Lahan sawah yang saat ini luasnya wek8,1 juta hektar cenderung menciut akibat
konversi,bahkan dalam 10 tahun terakhir, terjadi juga alih fungsi lahan sawah menjadi
lahan perkebunan sawiBekitar 3,1 juta ha atau 42% lahan sawah juga terancam akan
beralihfungsi menjelang tahun 2030 sgdienana tertuang dalam RTRW kabupaten/kota di
seluruh IndonesiaPad#al, karena keterbatasan anggaran, serta berbagai faktor sosial
ekonomi, aspek kepemilikan lahandan kendala lainnya di lapangan, kemampuan
pemerintah dalam pencetakan sawah hanya s&kH40 ribu hektar per tahun.

Selain itu, jika memperhatikan MP3EI, baik berdasarkgndesignataupunby
accidence sebagian dari lahan sawah subur dan intensif di Jawa mendapat tekanan yang
sangat tinggi terkait dengan alih fungsi lahan unpgkiggunaan lain, terutama untuk
pengembangan perekonomian (infrastruktur, industri, perumahan, perkantoran).Sebaliknya
pengembangan lahdahan pertanian diarahkan ke luar Jawa, terutama di koridor
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua yang sebagian begsih sangat terbatas
infrastrukturnya.Sebagian besar dari lahan cadangan yang tersedia di koridor tersebut
merupakan lahan suboptimal (LSO) baik berupa lahan rawa maupun non rawa.

Berdasarkan tren kebutuhan pangan nasionatamma padi, jagung, dan kedelai,
maka hingga tahun 2025 dibutuhkan 4,7 juta lahan bukaan baru. Untuk menjamin produksi
beras hingga tahun 2025, dibutuhkan perluasan areal sawahsekitar 1,4 juta ha, sedangkan
untuk kedelai sekitar 2 juta ha dan untuk tanagupg sekitar 1,3 juta hApalagi hingga
tahun 2045, menjelang 100 tahun kemerdekaan Indonesia, diperlukan tambahan lahan
sekitar 14,8 juta ha yang terdiri dari 4,9 juta ha lahan sawah, 8,7 juta ha lahan kering, dan
1,2 juta ha lahan rawa. Pddd, lahan yang subur sudah sangat terbatas, lahan cadangan
yang tersisasebagianbesarmerupakan lahan sub optimal, termasuk di dalamnya lahan
terdegradasi dan terlanta®Oleh sebab itu, opsi utama yang harus ditempuh untuk
memenuhi kebutuhan pangan damergi serta komoditas lainnya, adalah pengembangan
dan optimalisasi lahan suboptimal dan terdegradasi, baik melalui pendekatan intensifikasi
maupun secara ekstentifikasi.

Secara kuantitas, Indonesia mempunyai sumberdaya |lamgncpkup luas dengan
berbagai keragaman dan karakteristik. Namun dari daratan seluas 189,1 fatkitéia
157,2 juta ha diantaranya merupakan lahan sub optimal (LSO). Sedangkan sisanya seluas
31,9 juta ha adalah lahan subur (optimal) dengan berbagkatikgsuburan. Hanya saja
sebagian besar lahan tersebutlah dimanfaatkan untuk lahan pertanian dan untuk
berbagai penggunaan.Sebagai lahan cadangan sebagai andalan utama di masa depan,
lahan sub optimalang secara alamiah mempunyai produktivitaadah dan ringkih
(fragile) dengan berbagai kendala akibat faktor inheren (tanah, bahan induk) maupun
faktor eksternal akibat iklim yang ekstrim, termasuk lahan terdegradrasi akibat ekspoitasi
yang kurang bijak.

Secara biofisik dan dengan sentuliaovasi teknologi pertanian, sekitar 58% dari
lahan suboptimal tersebut potensial untuk lahan pertanian. Bah&da gaat ini
sebenarnya, sekitar 15% lahan sawah eksisting dan sekitar 60% dari lahan pertanian
lainnya juga merupakan lahan soptimal yang ptensial dan produktif serta sudah
berkontribusi secara signifikan terhadap ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi
nasional Artinya lahan suboptimal sudalberkontribusisekitar 1012% terhadaproduksi
padi nasional dan sekitar 5655% komoditaspanganlainnyaNamun demikian belum
semua lahan suboptimal dikelola secara optimal, terutama lahan sawah dan lahan kering,
dengan produktivitas yang masih rendaétapi dengandukunganbernbagaiteknologi
inovatif, produktivitadahanlahan tersebusangapotensialditingkatkan
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Secara alamiah, seluas123,1 juta ha dari LSO adalah lahan kering dan 34,1 juta ha
lahan basah (rawa). Lahan kering terluas merupakan lahan kering masam atau lahan kering
beriklim basah yang tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, terutama di Sumatera
Kalimantan dan Papua. Lahan kering beriklim kering seluas 13,3 juta ha, tersebar di Jatim,
Bali, NTT, NTB. LSO yang berada di lahan basah berupa lahan rawa baik yang berada di
lahan rawa pasang surut maupun lahan rawa lebak, seluas 34,1 juta ha.aBari lu
tersebut, terdiri dari 14,9 juta ha berupa lahan gambut dan 20,2 juta ha berupa lahan
mineral.

Sesuai dengan sifatnya yang ringkih, dan selaras dengan konsep dan tuntutan
pembangunan pertanian berkelanjutan, maka pengembangamptiaralisasi lahan
suboptimal akan diarahkan pada beberapa aspek, yaitu produktivitas, efisiensi produksi,
kelestarian sumberdaya dan lingkungan serta kesejahteraan petani. Keempat sasaran
tersebut dapat diwujudkan melalui dukungan inovasi teknologi el@mkagaan, sehingga
diharapkan dapat terwujud sistem pembangunan pertanian yang inklusif untuk memajukan
petani di lahan suboptimalOptimalisasi lahan suboptimal dapat ditempuh melalui
beberapa pendekatan, yaitu:

(A) Optimalisasi pemanfaatan lahan suboptieksisting (baik lahan sawah maupun lahan
kering), agar lebih produktif dan lestari, melalui intensifikasi dengan dukungan
inovasi. Sasaran utamanya adalah peningkatan produktivitas dan perluasan areal
tanam/indeks pertanaman (IP).

(B) Ekstensifikasiatau grluasan areal pertanian baru dengan memanfaatkan lahan sub
optimal yang potensialengan skala prioritas tertentuid?itas utama perluasan areal
adalah pmanfaatariahan sub optimal terdegradasi atau terlarahoiidance lang
baik di lahan kering mauwm di lahan rawa. Hal inetkait pula dengan misi dari Inpres
N0.06/2013 tentang Jeda Pemberian Izin atau Pembukaan Hutan dan Lahan Gambut,
sehingga perluasan areal harus memanfaatkan lahan terdegradasi/terlantar.

(C) Pemanfaatamahan perkebunardan hutan taaman industri (Hl) dengandukungan
model sistem usahatani iaetegrasiberkelanjutarberbasisinovasi (pertanian rendah
karbon/biendustri)

(D) Prioritas pengembangamlitujukan pada wilayah perbatasan, tertinggal, dgulau
pulauterpencil

(E) Keterkaitandansinergiprogrampengenbangan lahan kerindengan:

1 Program Reform&graria(terutana dabm aspek kepemilikan),

Program pengembangagrofrestri

ProgramTransmigrasi

LahanPertaniarPangambadi,

Pengembanganilayah perbatasan (BNPP),

1 Pengembangatiaerahtertinggal/terpencil (Kemen PDT)

Dalam pengembangan lahan sub optimal diperlukan teknologi inovasi yang berbasis

bioscience. Selain itu, terdapat beberapa titik ungkit yang perlu diupayakan di antaranya:

1.Eksplorasi dan optimalisasi sumberdaya s@rtapenataan dan konservasi lahgang
mencakuganah harg air, daniklim

2. Pengembangan teknologi inovatif pada berbagai agroekosigiertamaperakitandan

pengembanganarietasunggul adatif, teknologipengelolaanahandan air, seperti:
(a) lahanrawa (pengelolaaair satuarah dan tabat konservasi, sistemnjan),(b) lahan
kering masam (penggunaan repkosphate dan pengelolaan balmganik, varietas
tahan masam), dac) lahan kering iklim kering (teknologi panen air, pengelolaan
bahanorganik,varietas tahan keringjd) tekologi pemupukan,pemanfaatan limbah
(zero wastg bioprosesianbioprodik, dll.
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3. Modernisasisistem usahapertanianberbasisinovasi teknologi dan model pertaan
inovatif yang terpadu seperti sistem integrasi tanaman ternak (SITT), pertanian ramah
lingkugan PRL), pertanian rendah karbolCEF), bioindustri,dll.

4. Peningkatarkoordinasi, integradansinergi program

Pengembangan dan optimalisasi lahan suboptimal harus berfasi€ i e ns e,

innovation dan networkingb. yang dapat dijabarkan pada b
Pertama : pengembangan lahan subpotimal harus diiringi dengan pemacaaasi
teknologi yang diasiitasikan dengan kearifan lokal sesuai dengan tipologi lakarena
sifatnya yang ringkihf(agil) dan unik, pengembangan inovasi harus didukung basis ilmiah
dan akedemik yang kuat.
Kedua : pengembangan model usahatani berbasis lingkungan dan terintegzesiti
pertanian ramah lingkungan, pengelolaan tanaman terpadu (PTT), integrasi tanaman dan
ternak (SITT), pertanian terpadu efisiensi karbon (ICEF), sistem pertanian terpadu lahan
kering beriklim kering (SPTLKIKFood Smart Villagedll.

Ketiga : akselerasi pengembangan dan diseminasi inovasi tenologi pertanian, terutama

verietas unggul, teknologi pemupukan, alat mesin pertanian, pasca panen dan model
pertanian ramah lingkungan. Akselerasi ini dapat diwujudkan dengan sistem diseminasi
multi channel

Keempat : pemberdayaan petani dan pengembangan sistem kelembagaan dalam berbagai

subsistem agribisnis pedesaan, mulai dari saprodi, alsintan hingga pemasaran hasil.

Kelima : merupakan strategi khusus perluasan areal jangka pendek dengan memanfaatkan

lahan HTI dan perkebunan untuk pengembangan tanaman pangan.

Menurut Kementerian Kehutanan ada sekit&4 juta ha, dimana 70% dalam status aktif

dan berdasarkan kajian Badan Litbang Pertanian 5,4 juta ha diantaranya potensial untuk

tanaman pangan. Dengaklss 67 tahun, maka setiap tahun terdapat lahan HTI potensial
ditanami seluas 570.000 ha.

Berkaitan dengan pengembangan dan pemanfaatan lahan suboptimal beberapa

kebijakan yang dapat ditempuh adalah
Pertama : untuk pengembangan pertanian tanaman pangan diprioritaskan pada
optimalisasi pemanfaatan lahan potensial baik di lahan rawa maupun non rawa. Sedangkan
untuk pengembangan tanaman perkebunan diprioritaskan pada lahan kering atau lahan
rawa dengan tetap meagy pada Permentan No. 14/ 2009.
Kedua : perluasan lahan melalui pengembangan lahan suboptimal harus diprioritas pada
lahan suboptimal terdegradasi dan terlantar di kawasan budidaya (APL), diikuti dengan
pemanfaatan lahdahan terlantar di kawasan hutaecara selektif (hutan produksi
konversi).

Ketiga : akselarasi dan eskalasi kegiatan penelitian dan pengembangan pertanian, antara

lain membangun sistem konsorsium litbang pertanian dan skim penelitian lainnya. seperti:

(a) Konsorsium Litbang Lahan Kering Beriiklim Kering (LKIK),

(b) Konsorsium Litbang Lahan Gambuit,

(c) Konsrsium Libang Rawa

(d) Program Kerjasama ICCTF Lahan Gambut,

(e) Konsorsium Litbang Lahan Sub Optimal melalui Sinas LSO,

() Program Kunjungan kg tematik untuk Membangun Model Percepatan

Pembangunan Pertanian Wilayah Perbatasan dan Lahan Suboptimal.

Selain itu, aspek kelembagaan saprodi, alsintan dan pemasaran, merupakan kunci
sukses optimalisasi lahan suboptiniail.samping itu, tidak kalah pentingnya juga adalah
sistem koordinasi, kerjasama dan sinergisme program antara Kementerian/Lembaga
terkait, seperti Kehutanan, PU, Transmigrasi dan Dalam Negeri, serta Pemerintah Daerah
dan Swasta/BUMN.
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PengelolaanLahan Suboptimal yang Inklusif dan Berkelanjutan
Untuk Mewujudkan Pertanian yang Produktif di Indonesia

Benyamin Lakitan®”
Ministry of Research and Technology, Jakarta
JCollege of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya
7Tel.021:3169935 Faks.023101759
email: blakitan@ristek.go.id

ABSTRAK

Kegiatan riset dan upaya pengembangan teknologi sudah banyak dilakukan di Indonesia,
tetapi upaya ini belum signifikan menghasilkan teknologi yang bermanfaat. Sediit
teknologi domestik yang telah digunakan dalam produksi barang maupun jasa, termasuk di
sektor pertanian. Persoalan ini berakar pada kenyataan bahwa teknologi yang
dikembangkan jarang yang relevan dengan realita kebutuhan dan/atau persoalan nyata
yang dihadapi petani. Kalaupun teknologi domestik secara substansi sudah relevan, namun
sering belum sepadan dengan kapasitas adopsi petani, tidak menjanjikan keuntungan usaha
tani yang lebih besar, dan/atau kurang kompetitif dibandingkan dengan teknolgga se

yang sudah tersedia di pasar. Keterbatasan sumberdaya di masa sekarang dan akan datang,
menumbuhkan keharusan bahwa teknologi yang dikembangkan dapat berkontribusi nyata
terhadap upaya mewujudkan pembangunan pertanian yang inklusif, produktif, dan
berkelanjutan. Agar teknologi sesuai dengan kebutuhan dan dapat berkontribusi nyata
terhadap pembangunan pertanian, maka petani harus begktifadarsignifikan mulai

dari proses penetapan prioritas riset, perencanaan, dan pengembangan tekisologi.
aktual pada saat ini adalah peningkatan kebutuhan pangan sebagai akibat pertumbuhan
penduduk dan konversi lahdshan subur untuk kepentingan berbagai sektor lain.
Kecenderungan ini mengakibatkan peningkatan kegiatan pertanian di-ldhban
suboptimal. Upga untuk meningkatkan produktivitas lahan suboptimal seharusnya tidak
mengorbankan keberlanjutan fungsi ekosistem dan partisipasi petani lokal. Sustainabilitas
dan inklusivitas harus dipertahankan saat dilakukan upaya peningkatan produktivitas.
Pengetahan tradisional dan kearifan lokal harus digunakan sebagai landasan dalam
pengembangan teknologi untuk mewujudkan pertanian yang produktif di lahan suboptimal.

Kata kunci : teknologi,inovasi,pertanianpengetahuan tradisional, kearifan lokal
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SMERU

PEMBERDAYAAN BERBASIS
MODAL SOSIAL PADA MASYARAKAT
LAHAN SUBOPTIMAL

Syaikhu Usman
Lembaga Penelitian SMERU
WwWw.smeru.or.id

Seminar Nasional

Pengembangan Teknologi Pertanian yang Inklusif
untuk Memajukan Petani Lahan Suboptimal
Palembang, 26-27 september2014

.

Tujuan Seminar

1. Mengembangkan teknologi pertanian yang inklusif untuk
memajukan petanilahan suboptimal sehingga mampu
mencapai kemandirian pangan nasional.

2. Menyebarluaskan hasil penelitian atau pemikiran/ulasan
tentangiptek dalam pengelolaan lahan suboptimal dari
perguruan tinggi maupun lembaga litbang kepada
pemangku kepentingan (stakeholder).

3. Membuka wahana diskusi untuk memberikan alternatif
solusi pemecahan masalah lahan suboptimal terutama
masalah kapasitas adopsi teknologi oleh petani.
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* Modal Sosial ]

e Modal Sosial Masyarakat ]
Lahan Suboptimal

* Pemberdayaan Berbasis Modal Sosial ]

e Peran Peneliti, [Imu Pengetahuan ]
dan Teknologi

MODAL SOSIAL
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Konsep Terkait Modal Sosial

Modal Sosial iAkses

Modal Manusia — Pengetahuan/Keterampilan

Modal Ekonomi —= Aset

(
Modal
Modal Bt:daya —> Nilai/Prilaku/Kepercayaan/Benda

",

Moal Modal
Perbaikan satu aspek akan membantu

memperbaiki aspek lain
Ekonomi

Definisi Modal Sosial

Nilai atau normainformal yang dimiliki bersama warga
masyarakat yang memungkinkan terjalinnya kerjasama
di antara mereka (Fukuyama, 1995).

Rangkaian hubunganantar manusia yangditopangjaringan,
norma, dan kepercayaan untuk memungkinkankerjasamayang
efisien dan efektif dalam mencapai kebajikan bersama (Cox, 1995).

Kemampuan masyarakat untuk bekerjasama,
guna mencapai tujuan bersama, melalui kegiatan
terorganisir yang direkat oleh saling percaya.
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Organisasi

Jaringan kerjasama sekelompok orang
untuk mencapai tujuan bersama.

Organisasi berfungsi dalam:
» mempengaruhi pikiran anggotanya,
» mengatur dan mengontrol kegiatan
kelompok.

Organisasi Tokoh
=kelompok =individual
=demokratis *feodal

i e
Kelompok lbu [\5‘9 g

Diagram Venn: Bapak vs lbu
(Kasus Nias Selatan)

'*/@@ S=

| Knoes Tokou o
o)
(JB (fma =

Kelompok Bapak

Jenis Modal Sosial

Modal Sosial

»Tertutup: homogen, ketat, sulit berubah
(Martapura, Kayu Agung)

~Terbuka: heterogen, longgar, gampang berubah
(Metro, Lubuk Linggau)

Perekat modal sosial cenderung melemah dengan
makin banyaknya pendatang masuk ke suatu
komunitas/masyarakat/daerah.

Sisi Negatif Modal Sosial (1)

Dalam beberapa kasus modal sosial
bahkan membuat masyarakat
terjerat kemiskinan

misal berhutang untuk:
» hajatan,
» mas kawin (NTT-belis).

Bentuk Interaksi Sosial

» Asosiatif: mendekatkan/mempersatukan
(kerjasama, akomodasi, asimilasi)
» Disosiatif:
menjauhkan/mempertentangkan
(persaingan, kontravensi, konflik)

< keduanya berdampak perubahan
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Beberapa Penelitian SMERU pada

Masyarakat Lahan Marjinal

» Kabupaten Tapanuli Tengah, 2005
» Kabupaten Bima, 2005

» Kabupaten Belu, 2006

» Kabupaten Timur Tengah Selatan, 2006
> Kota Kupang, 2006

» Kabupaten Aceh Timur, 2008

» Kabupaten Nias Selatan, 2008

» Kota Makassar, 2011

Modal Sosial Masyarakat

Struktur Kesejahteraan Masyarakat .
Lahan Marjinal (1)

Lahan Suboptimal

» Kondisi modal sosial selalu lebih baik dibanding
kondisi modal ekonomi, modal budaya, dan modal
manusianya.

Kaya: 6-8%

Sedang: 27-28%

Miskin: 47-48%
Sangat Miskin: 17-18%

* Interaksiantar warga tinggi
Kecemburuan sosial dan egoism rendah
Saling bertukar informasi pekerjaan
Swadaya masyarakat tinggi, rukun, saling
membantu
Jarang terjadi konflik “besar”

Modal Sosial Masyarakat _ Jender dalam Kehidupan Masyarakat
Lahan Marjinal (2) Lahan Suboptimal

» Jaringan terbatas. > Pengambilan keputusan di masyarakat
didominasi laki-laki:

» rapat (keluarga dan adat),

» musyawarah dusun/desa (perencanaan
» Tidak cukup kuat untuk membantu dan pelaksanaan: gotong royong,

orang keluar dari kemiskinan. pembangunan (fisik), program
pemerintah, dll.).

» Berfungsi sebagai jaring pengaman
sosial.

» Kontribusi ekonomi perempuan tinggi.




